





A. Latar Belakang 
Karya sastra merupakan dokumentasi sosiobudaya dalam suatu 
masyarakat. Hal ini karena sosiobudaya turut memengaruhi penciptaan 
karya sastra itu sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Suaka (2013: 7) 
bahwa karya sastra merupakan salah satu pengejawantahan dari 
kebudayaan ide manusia, singkat kata karya sastra adalah manusia itu 
sendiri. Karya sastra merupakan tulisan yang mengekspresikan pikiran, 
perasaan, dan sikap pengaranya terhadap kehidupan atau realita sosial 
sebagai refleksi terhadap fenomena sosial yang terjadi di sekelilingnya, 
(Anang, 2013: 2). Lebih lanjut Rokmansyah (2014: 2) mengemukakan 
bahwa sastra sebagai produk budaya manusia berisi nilai-nilai yang 
kehidupan dan berlaku dalam masyarakat yang dihasilkan melalui suatu 
proses perenungan yang panjang mengenai hakikat kehidupan.  
Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang disebut sebagai 
fiksi, selain cerpen dan roman. Setiap novel memiliki unsur-unsur 
struktural yang secara intrinsik mengikat, memilin, dan memintal paparan-
paparan ceritanya, (Suyitno, 2014: 46). Novel termasuk salah satu bentuk 
cerita rekaan dan memiliki struktur yang kompleks dan bersifat imajinatif, 
dunia imajinatif itu dibuat atau dianalogikan mirip seperti dunia nyata 
lengkap dengan peristiwa-peristiwa dan permasalahan yang ada dalam 
dunia nyata. Dalam perkembangan novel di Indonesia dari zaman dahulu 
sampai sekarang, banyak bermunculan novel yang bertemakan masalah-
masalah yang berhubungan dengan perempuan. Permasalahan itu terjadi 
karena perempuan cenderung dianggap lemah oleh laki-laki dan adanya 
budaya patriarki. Dalam kondisi tersebut perempuan tersubordinasi 





Ideologi menekankan bahwa peran perempuan yang utama adalah 
mengurus rumah tangga, sebagai istri dan ibu yang baik. Seperti halnya 
tergambar pada kehidupan perempuan Jawa. Perempuan Jawa 
digambarkan sebagai makhluk yang anggun, halus, rapi tetapi tidak 
memiliki daya pikir yang tinggi, dan kurang memiliki kemampuan serta 
kekuatan spiritual, sehingga ia dianggap sebagai makhluk sekunder atau 
the second sex, (Abdullah, 2006: 90). Masyarakat Jawa juga beranggapan 
bahwa perempuan tidak boleh bersekolah tinggi dan harus menjalani adat 
pingitan sampai datang seorang laki-laki yang akan meminangnya. Selama 
dipingit ia tidak diperbolehkan keluar kemanapun dan harus belajar 
mematuhi adat. Kedudukan perempuan dan laki-laki dalam masyarakat 
Jawa juga sangat dibedakan. Laki-laki dianggap mempunyai kedudukan 
lebih tinggi dari perempuan dan berkuasa sedangkan perempuan dianggap 
mahluk yang lemah dan tidak mempunyai kebebasan untuk menentukan 
pilihanya sendiri. Perempuan Jawa hanya dibolehkan berada dalam rumah, 
memasak, melayani suami, memoles diri, bergolek di ranjang dan 
menghabiskan diri dalam lamunan sampai ajal datang. Adanya 
kecenderungan yang bersifat bias gender inilah yang mendorong 
timbulnya emansipasi yang dilakukan perempuan Jawa.  
Emansipasi adalah pandangan seseorang tentang persamaan hak di 
antara laki-laki dan perempuan. Emansipasi wanita di Indonesia 
dinamakan sebagai gerakan pembebasan kaum wanita dari ketergantungan 
pada orang lain, terutama pada kaum laki-laki (Munandar, 1985: 17). 
Emansipasi merupakan salah satu gerakan feminisme dengan 
menggabungkan doktrin persamaan hak bagi perempuan yang menjadi 
gerakan yang terorganisasikan untuk mencapai hak asasi perempuan yang 
berangkat dari suatu kesadaran akan suatu penindasan dan pemerasan 
terhadap perempuan dalam masyarakat baik di bidang politik, ekonomi, 
pendidikan, dan sosial (Wahono, Haryati & Sumartini, 2015: 5).  
Dewasa ini dunia sastra ikut mewarnai permasalahan emansipasi 





perempuan, misalnya novel-novel pada tahun 1920-an, antara lain: novel 
berjudul Azab dan Sengsara (1921), novel Salah Asuhan (1928), novel 
Belenggu (1940), dan novel Siti Nurbaya (1922). Hal ini membuktikan 
bahwa pembahasan mengenai perempuan menarik untuk dibicarakan. 
Selain itu, di Indonesia sendiri masih banyak ditemukan kasus kekerasan 
dan pelecahan pada perempuan misalnya kekerasan dalam rumah tangga, 
eksploitasi perempuan, dan prostitusi. Salah satunya, adanya kasus 
pelecehan seksual pada wanita pejalan kaki di jalan Kuningan Datu, Beji, 
Depok yang sempat viral di sosial media beberapa lalu. Hal ini dapat 
terjadi disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah perbedaan 
gender. Perempuan dianggap mahluk yang lemah oleh laki-laki sehingga 
sering kali perempuan menjadi objek tindak kekerasan, baik kekerasan 
fisik, psikis maupun seksual.  
Dengan adanya novel-novel yang bertemakan perempuan dan 
masih banyaknya persentase kekerasan perempuan yang terjadi di 
Indonesia menyebabkan penulis tertarik mengadakan penelitian yang 
menkaji tentang perempuan. Peneliti memilih Novel The Chronicle Of 
Kartini sebagai objek penelitian menggunakan kritik sastra feminis. 
Menurut Sugihastuti (2007: 140) kritik sastra feminis merupakan sebuah 
kritik sastra yang memandang sastra dengan kesadaran khusus akan 
adanya jenis kelamin yang banyak berhubungan dengan budaya, sastra, 
dan kehidupan manusia. Wiyatmi (2012: 2) menambahkan bahwa kritik 
sastra feminis adalah salah satu ragam kritik sastra yang memanfaatkan 
kerangka teori feminisme dalam menginterpretasi dan memberikan 
evaluasi terhadap karya sastra. Peneliti memilih menggunakan pendekatan 
ini karena feminisme sendiri merupakan gerakan wanita atau emansipasi 
wanita yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum laki-laki 
dan perempuan serta menolak segala sesuatu yang dimarginalisasikan, 
disubordinasikan, dan direndahkan baik dalam bidang kebudayaan, politik, 





Novel berjudul The Chronicle Of Kartini merupakan novel yang 
mengusung tema perempuan. Novel ini mengisahkan tentang perjuangan 
perempuan-perempuan Jawa yang dipelopori oleh Kartini dalam 
mendobrak tradisi Jawa seperti adat pingitan yang menghambat 
perkembangan perempuan. Kartini dilahirkan sebagai seorang wanita dan 
dibesarkan di lingkungan yang kental dengan tradisi. Sering kali Kartini 
dan saudara perempuannya yang bernama Sulastri, Rukmini, dan Kardinah 
mendapat perilaku yang berbeda dengan saudara laki-lakinya. Kartini dan 
saudara perempuannya dilarang untuk bersekolah, harus mau menerima 
adat pingitan, dan mau dikawinkan secara paksa dengan seorang 
bangsawan yang dipilihkan oleh romo mereka. Hal semacam itu jelas 
menunjukkan ketidakadilan gender yang dirasakan Kartini bersama 
saudara perempuannya. Oleh karena itu, mereka berusaha untuk 
mendobrak tembok besar beranama adat dengan semangat perjuangan 
yang tinggi. Kisah dalam novel ini tidak hanya menyangkut tentang 
perjuangan Kartini dan saudara perempuannya untuk menentang segala hal 
yang dialaminya, tetapi dalam novel ini juga terkandung nilai-nilai 
pendidikan karakter yang sangat banyak.  
Novel berjudul The Chronicle Of Kartini merupakan salah satu 
karya terbaik dari Wiwid Prasetyo. Wiwid Prasetyo atau sering disebut 
dengan nama Prasmoedya Tohari, lahir pada 9 November 1981 di 
Semarang. Ia kuliah di Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang dan 
lulus menyelesaikan studinya pada tahun 2005 sehari-harinya aktif di 
Majalah Furqon, PESANTrend, Si Dul  (majalah anak-anak), serta tabloid 
Info Plus Semarang, baik selaku redaktur maupun reporter. Karya-karya 
Wiwid Prasetyo yang berhasil diterbitkan, seperti Novel Orang Miskin 
Dilarang Sekolah, Miskin Kok Mau Sekolah, Nak, Maafkan Ibu Tak 
Mampu Menyekolahkanmu, Cheng Ho, Laksamana Muslim dari Negeri 
Seberang, Lotus Feet Girls, dan karya-karya lainnya.  
Pemilihan novel yang berjudul The Chronicle of Kartini sebagai 





dikaji menggunakan pendekatan feminisme yang menfokuskan pada 
pembahasan tentang bentuk ketidakadilan gender dan emansipasi 
perempuan. Selain itu, novel ini merupakan sebuah karya sastra yang 
menggambarkan, mengekspresikan, dan mengungkap tentang penindasan 
dan ketidakadilan gender yang dialami perempuan Jawa. Dalam novel 
tersebut berisi perjuangan tokoh-tokoh perempuan Jawa dengan berbagai 
keinginan, mimpi-mimpi, motivasi, dan kekuatan-kekuatan untuk 
menggapai sebuah harapan dan keinginan tinggi untuk dapat bersekolah 
dan memiliki kesempatan bekerja di ranah publik serta keinginannya untuk 
memperjuangkan kaum perempuan agar mempunyai kesempatan dan hak 
yang sama dengan kaum laki-laki. Terdapat banyak pula nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam novel ini, seperti religius, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Berdasarkan uraian di atas, fokus penelitian ini akan menganalisis 
novel The Chronicle Of Kartini karya Wiwid Prasetyo dengan 
menggunakan pendekatan feminisme untuk mendeskripsikan bentuk 
ketidakadilan gender yang dialami perempuan Jawa dan bentuk 
emansipasi perempuan Jawa. Selain itu, dalam penelitian ini jugaakan 
menganalisis kandungan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam novel. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul Perjuangan Tokoh 
Perempuan Jawa Dalam Novel  The Chronicle Of Kartini Karya Wiwid 
Prasetyo (Kajian Feminiseme Dan Nilai Pendidikan Karakter), untuk 
melihat gambaran perempuan Jawa di tengah lingkungan budaya patriarki 









B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah bentuk ketidakadilan gender yang dialami perempuan 
Jawa dalam novel The Chronicle of Kartini karya Wiwid Prasetyo? 
2. Bagaimanakah bentuk emansipasi perempuan Jawa dalam novel The 
Chronicle of Kartini karya Wiwid Prasetyo? 
3. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel The 
Chronicle of Kartini karya Wiwid Prasetyo?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 
tentang: 
1. Bentuk ketidakadilan gender yang dialami perempuan Jawa dalam 
novel The Chronicle of Kartini karya Wiwid Prasetyo. 
2. Bentuk emansipasi perempuan Jawa dalam novel The Chronicle Of 
Kartini karya Wiwid Prasetyo. 
3. Nilai-nilai pendidikan dalam novel The Chronicle Of Kartini karya 
Wiwid Prasetyo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat menambah memperkaya dan 
memperdalam khasanah ilmu pengetahuan mengenai studi bahasa dan 
sastra indonesia khususnya dengan pendekatan feminisme. Penelitian 
ini juga dapat memberi kontribusi dalam pengembangan teori 
keilmuan dalam pengkajian novel khususnya dengan pendekatan 








2. Manfat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai bahan 
acuan dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menganalisis karya sastra novel.  
b. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam 
mengapresiasi karya sastra khususnya novel. Novel The Cronicle 
Of Kartini juga dapat dijadikan sebagai bahan bacaan siswa karena 
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
c. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu acuan pembanding 
dan pertimbangan serta menjadi referensi bagi peneliti dalam 
melakukan penelitian sastra khususnya mengenai pendekatan 
feminisme. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar 
penelitian lebih lanjut terhadap penelitian tentang feminisme. 
 
